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Abstraksi 
 

Kalimantan Timur, sebagai salah satu provinsi di Indonesia, telah 

mengambil langkah besar dengan merencanakan pembangunan ibu kota negara 

yang baru. Pembangunan ibu kota baru ini menimbulkan tantangan baru terkait 

keamanan perairan, mengingat lokasinya yang terletak di wilayah pesisir dan 

memiliki perairan yang strategis. Dalam konteks ini, proyek perubahan ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan merancang sinergitas pengamanan 

perairan yang akan mendukung pembangunan Ibu Kota Negara di Kalimantan 

Timur. 

 
Proyek ini akan melibatkan berbagai pihak, termasuk otoritas maritim, dan 

pemangku kepentingan lainnya, untuk merumuskan rencana yang efektif dalam 

mengatasi potensi ancaman keamanan perairan, seperti laka laut, dan tindak 

pidana yang terjadi di perairan Ibu Kota Negara. Selain itu, proyek ini juga akan 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan, dengan memperhatikan dampak 

lingkungan dan sosial dari strategi pengamanan yang diusulkan. 

 
Melalui pendekatan kolaboratif, proyek ini bertujuan untuk menciptakan 

sinergi diantara semua pemangku kepentingan yang terlibat, memastikan 

koordinasi yang baik dalam pelaksanaan strategi pengamanan perairan, serta 

mempromosikan penggunaan sumber daya yang efisien. Proyek ini juga akan 

mempertimbangkan teknologi digitalisasi, termasuk sistem pemantauan dan 

komunikasi yang canggih, untuk meningkatkan efektivitas pengamanan perairan. 

 
Hasil dari proyek ini diharapkan akan berkontribusi pada pembangunan 

Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur yang aman, berkelanjutan, dan berdaya 

saing tinggi, serta dapat menjadi model bagi wilayah lain yang menghadapi 

tantangan serupa dalam pengamanan perairan mereka. 
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KATA PENGANTAR 

 
Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala 

ciptaan-Nya yang telah memberikan berbagai nikmat kepada kita semua dan 

atas perkenan-Nya, Alhamdulillah Laporan Akhir Pendidikan Kepemimpinan 

Nasional Tingkat II Angkatan XXVIII ini dapat tersusun. Laporan Akhir Proyek 

Perubahan ini menyampaikan kemajuan dan hasil dari Implementasi proyek 

perubahan yang kami tawarkan sebagai peserta Pendidikan Kepemimpinan 

Nasional Tingkat II. 

Adapun judul Proyek Perubahan yang kami gagas adalah “SINERGITAS 

PENGAMANAN PERAIRAN (SIPAMER) GUNA MENDUKUNG 

PEMBANGUNAN IBU KOTA NEGARA DI KALIMANTAN TIMUR.” 

 
Kalimantan Timur, dengan kekayaan alamnya yang luar biasa, telah 

menjadi pusat perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Tidak hanya sebagai 

salah satu provinsi terbesar di Indonesia, tetapi juga sebagai rumah bagi sumber 

daya alam yang melimpah dan keindahan alam yang menakjubkan, wilayah ini 

memiliki potensi luar biasa untuk pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. 

Namun, apa yang membuat Kalimantan Timur menjadi sorotan dunia adalah 

rencana ambisiusnya untuk menjadi tuan rumah Ibu Kota Negara yang baru. 

 
Pada tahun 2019, pemerintah Indonesia mengumumkan niatnya untuk 

memindahkan Ibu Kota Negara dari Jakarta ke wilayah Kalimantan Timur. 

Keputusan ini dipandang sebagai tonggak sejarah yang penting, yang akan 

membawa perubahan besar dalam langkah politik, ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Pembangunan Ibu Kota Negara yang baru ini, yang berada di tengah 

wilayah pesisir Kalimantan Timur, adalah proyek monumental yang akan 

membawa berbagai dampak positif. Namun, di balik Visi besar ini, terdapat 

serangkaian tantangan yang memerlukan perhatian serius, salah satunya adalah 

pengamanan perairan. 

 
Pengamanan perairan adalah aspek kunci yang harus diperhatikan dalam 

rencana pembangunan Ibu Kota Negara yang baru. Wilayah pesisir Kalimantan 
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Timur memiliki perairan yang sangat strategis, dan keamanan di sekitar perairan 

ini menjadi kunci dalam mendukung pembangunan berkelanjutan serta 

melindungi sumber daya alam yang berharga. Dalam konteks ini, proyek 

perubahan dengan judul " Sinergitas Pengamanan Perairan (Sipamer) Guna 

Mendukung Pembangunan Ibu Kota Negara di Kalimantan Timur " menjadi 

esensial untuk memastikan keberhasilan dan kelangsungan pembangunan ini. 

 
Proyek ini tidak hanya tentang mengamankan perairan, tetapi juga 

tentang memastikan bahwa pembangunan Ibu Kota Negara baru ini dapat 

memberikan manfaat yang merata kepada masyarakat Kalimantan Timur dan 

menjaga kelestarian lingkungan. Proyek ini melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk otoritas maritime dan lembaga-lembaga terkait, dalam 

upaya untuk merumuskan rencana strategis yang efektif. 

 
Dalam tulisan ini, kami akan menguraikan berbagai aspek yang terkait 

dengan proyek perubahan ini. Kami akan menjelajahi tantangan pengamanan 

periaran yang dihadapi, strategi kolaborasi yang digunakan untuk mengatasinya, 

serta dampak yang diharapkan dari penerapan strategi ini terhadap 

pembangunan ibu kota negara baru Kalimantan Timur. Kami akan melihat 

bagaimana kolaborasi dapat menjadi kunci untuk menjaga keamanan periaran 

sambil mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

 
Sebagai penutup, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar- 

besarnya kepada Bapak Direktur Kepolisian Perairan dan Udara Kombes Pol 

Pahala H.M Panjaitan, SIK, MSI selaku mentor dan Bapak Burdan Ali Junjunan. 

S.H, MSi selaku coach yang telah banyak memberikan arahan dan bimbingan 

serta kepada Tim Efektif yang telah membantu sehingga pelaksanaan Proyek 

Perubahan ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

 

Balikpapan, November 2023 

PROJECT LEADER 

 
 

AKBP BAHRIL, SH 



ix  

DAFTAR ISI 

Pernyataan Keaslian................................................................................... ii 
Lembar Persetujuan .................................................................................. iii 
Lembar Pengesahan ................................................................................. iv 
Lembar Komitmen Melanjutkan Proyek Perubahan ..................................... v 
Abstrak ....................................................................................................... vi 
Kata pengantar .......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................ ix 

I. PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

1. Latar Belakang .................................................................................. 1 

a. Deskripsi umum ........................................................................... 3 

b. Tujuan .......................................................................................... 5 

c. Manfaat ........................................................................................ 6 

d. Visi dan misi ................................................................................. 8 

e. Struktur Organisasi ...................................................................... 8 

2. Output dan Outcome Proyek Perubahan .......................................... 9 

3. Ruang Lingkup ................................................................................ 10 

II. IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN ............................................. 14 

1. Capaian Hasil Implementasi Proyek Perubahan .............................. 14 

2. Deskripsi Kepemimpinan Strategis .................................................. 21 

3. Implementasi Strategi Komunikasi .................................................. 23 

a. Dukungan Stakeholder ................................................................ 23 

b. Diseminasi & Publikasi Proyek perubahan .................................. 26 

c. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi ...................................... 28 

4. Keberlanjutan Proyek Perubahan .................................................... 29 

a. Dukungan Mentor Untuk Keberlanjutan Proper ........................... 31 

b. Rencana implementasi jangka menengah dan panjang .............. 33 

5. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran ....................................... 33 

Implementasi Strategi Pengembangan Kompetensi Tim 

dan Potensi Diri ............................................................................... 34 

6. Pemanfaatan Mata Pelatihan Pilihan Untuk Implementasi Proper . 35 

Deskripsi pemanfaatan dartar mata pelatihan pilihan untuk pelaksanaan 

proper ............................................................................................. 35 



x 

 

III. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan .........................................................................................39 

2. Saran ..............................................................................................39 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



1  

I. PENDAHULUAN 

 

 
1. Latar Belakang 

 

Pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) di Kecamatan Sepaku, 

Penajam Paser Utara, merupakan proyek monumental yang menjadi fokus 

perhatian nasional dan internasional. Wilayah ini dipilih sebagai lokasi 

pembangunan ibu kota negara baru Indonesia sebagai respons terhadap 

masalah serius yang telah lama menghantui Jakarta, ibu kota saat ini, 

seperti kemacetan lalu lintas yang parah, tingkat polusi yang tinggi, dan 

risiko bencana alam yang tinggi. Proyek IKN dirancang untuk menjadi 

solusi bagi tantangan-tantangan tersebut dan menawarkan peluang besar 

bagi pertumbuhan, pembangunan, dan perubahan sosial di wilayah 

Kalimantan Timur. 

Salah satu aspek yang tidak dapat diabaikan dalam konteks 

pembangunan IKN adalah pergerakan kapal yang semakin meningkat di 

perairan sekitar IKN. Dalam periode Januari hingga Juli, data mencatat 

jumlah lalu lintas kapal yang signifikan di wilayah ini, dengan total 224 

kapal yang lalu-lalang. Sebagai proyek pembangunan berlanjut, 

diperkirakan jumlah kapal ini akan terus bertambah seiring dengan 

masuknya berbagai investasi swasta yang turut berpartisipasi dalam 

pembangunan IKN. Meningkatnya aktivitas kapal ini mencerminkan 

kehidupan ekonomi yang semakin berkembang di wilayah IKN dan potensi 

besar dalam sektor transportasi dan logistik. 

Namun, dampak dari peningkatan pergerakan kapal ini menjadi 

tantangan yang tidak bisa diabaikan. Pertama, peningkatan lalu lintas 

kapal ini dapat menyebabkan potensi kepadatan lalu lintas laut di wilayah 

perairan IKN. Alur pelayaran yang lebih sibuk meningkatkan risiko konflik 

dan insiden di perairan, yang dapat menghambat kelancaran pelayaran 

dan bahkan mengakibatkan kecelakaan laut yang serius. Keamanan 

navigasi menjadi sangat penting untuk mengatasi masalah ini. 
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Selain itu, peningkatan pergerakan kapal juga meningkatkan risiko 

kecelakaan laut yang dapat memengaruhi kapal yang mengangkut logistik 

dan penumpang ke IKN. Kecelakaan laut dapat mengakibatkan kerugian 

materiil yang signifikan, merusak lingkungan laut, dan mengancam 

keselamatan manusia. Oleh karena itu, upaya untuk mencegah 

kecelakaan laut dan meresponsnya dengan cepat menjadi penting. 

 
Selain potensi kepadatan dan risiko kecelakaan, peningkatan 

pergerakan kapal juga menciptakan peluang bagi tindak pidana di perairan 

IKN. Kapal-kapal ini menjadi sasaran potensial untuk berbagai jenis tindak 

pidana seperti pencurian, penyelundupan, dan pelanggaran pelayaran. 

Keberadaan sejumlah besar kapal yang beroperasi di wilayah ini 

menambah kompleksitas dalam pengawasan dan penegakan hukum di 

perairan IKN. 

 
Sebagai tanggapan terhadap sejumlah tantangan ini, proyek 

perubahan ini diinisiasi. Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan kegiatan 

sinergitas patroli di wilayah perairan IKN dengan tujuan utama 

menciptakan lingkungan yang lebih aman dan terkendali bagi kapal-kapal 

yang melintasi wilayah ini. Dengan demikian, proyek perubahan ini 

ditujukan untuk memastikan bahwa aktivitas kapal yang lalu-lalang di 

wilayah perairan IKN berjalan dengan aman dan lancar. Ini adalah langkah 

yang sangat penting dalam mendukung kelancaran pembangunan Ibu 

Kota Nusantara serta keberlanjutan operasi kapal dan keselamatan 

manusia di perairan IKN. 

 
Data Kapal yang memasuki perairan IKN sebagai berikut : 

 
Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci tentang tren 

pergerakan kapal selama periode Januari hingga Oktober thun 2023, 

berikut : 
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NO BULAN JUMLAH PRESENTASI 

1 JANUARI 26 KAPAL - 

2 FEBRUARI 6 KAPAL TURUN 70 % 

3 MARET 37 KAPAL NAIK 51.66 % 

4 APRIL 26 KAPAL TURUN 29.73 % 

5 MEI 40 KAPAL NAIK 53.85 % 

6 JUNI 40 KAPAL - 

7 JULI 49 KAPAL NAIK 22.05 % 

8 AGUSTUS 75 KAPAL NAIK 53.06 % 

9 SEPTEMBER 66 KAPAL TURUN 13.63 % 

10 OKTOBER 91 KAPAL NAIK 27.47 % 

 

Data ini mencerminkan fluktuasi dalam aktivitas kapal selama 

periode tersebut, dengan beberapa bulan mengalami peningkatan yang 

signifikan sementara yang lain relatif stabil dan ada yang mngalami 

penurunan. Peningkatan yang paling mencolok terjadi pada bulan Maret, 

Juli dan Agustus serta Oktober yang dapat dihubungkan dengan 

perkembangan pembangunan IKN dan masuknya investasi swasta. 

Sementara itu, bulan Februari dan September menyaksikan penurunan 

yang signifikan dalam jumlah kapal yang melintas, yang mungkin dikaitkan 

dengan faktor musiman atau variabilitas ekonomi. 

 

Dalam rangka mengatasi kompleksitas peningkatan pergerakan 

kapal dan memastikan kelancaran dan keamanan perairan IKN, proyek 

perubahan ini akan berfokus pada pengembangan sinergitas patroli yang 

lebih efektif, peningkatan pemantauan lalu lintas kapal, serta respons yang 

lebih cepat terhadap insiden atau ancaman keamanan. Sinergitas dengan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk otoritas maritim, akan menjadi 

elemen kunci dalam mencapai tujuan. 
 

a.  Deskripsi Umum 

 
Proyek perubahan ini dirancang dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan sinergitas patroli di wilayah perairan Ibu Kota Negara 

(IKN). Keputusan ini merupakan respons terhadap proyek ambisius 

pembangunan IKN yang sedang berlangsung, yang akan 
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mengalami peningkatan signifikan dalam pengangkutan logistik dan 

lalu lintas kapal. Dalam konteks ini, upaya pengamanan perairan 

menjadi semakin krusial, mengingat perairan di sekitar IKN memiliki 

peran yang sangat strategis. 

Kegiatan patroli yang ditingkatkan ini memiliki dua tujuan 

utama. Pertama, adalah untuk mengantisipasi dan mengurangi 

potensi kecelakaan laut yang dapat terjadi selama proses 

pengangkutan logistik ke IKN. Kedua, adalah untuk mengatasi dan 

mencegah tindak pidana yang dapat mempengaruhi kapal-kapal 

yang membawa logistik tersebut. Kecelakaan laut dan tindak 

pidana di perairan ini dapat memiliki dampak serius tidak hanya 

pada keselamatan manusia tetapi juga pada kelancaran dan 

keberhasilan proyek pembangunan IKN secara keseluruhan. 

Peningkatan yang signifikan dalam volume logistik yang 

akan dipindahkan ke IKN memperkuat urgensi dari kebijakan 

pengamanan perairan ini. Dengan adanya peningkatan ini, perlu 

dipastikan bahwa sistem patroli yang ada dapat mengatasi tuntutan 

yang lebih besar, termasuk dalam hal pemantauan lalu lintas kapal, 

penanganan insiden, dan respons cepat terhadap situasi darurat. 

Untuk mencapai tujuan ini, proyek perubahan ini akan 

mengedepankan sinergitas dengan berbagai pemangku 

kepentingan yang terlibat dalam pengamanan perairan di wilayah 

IKN. Ini mencakup otoritas maritim dan lembaga-lembaga terkait 

lainnya. Melalui sinergi antara berbagai pihak ini, diharapkan akan 

tercipta kerjasama yang efektif dalam mengembangkan dan 

melaksanakan strategi patroli yang optimal. 

Sinergitas dengan stakeholder di wilayah perairan juga akan 

memungkinkan pertukaran informasi yang lebih baik tentang 

pergerakan kapal dan situasi di perairan IKN. Informasi ini akan 

menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan patroli yang 

lebih cerdas dan respons yang lebih cepat terhadap insiden atau 

ancaman keamanan yang terjadi di wilayah perairan. 
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Selain itu, pengelolaan sumber daya yang efisien juga akan 

menjadi fokus dalam proyek perubahan ini. Dengan berkolaborasi 

dan senergi secara efektif, sumber daya manusia, peralatan, dan 

teknologi yang digunakan dalam kegiatan patroli dapat 

dimanfaatkan sebaik mungkin untuk mencapai hasil yang optimal. 

Ini akan mencakup pelatihan personel, pengembangan teknologi 

pemantauan yang canggih, serta koordinasi yang baik antara 

semua pihak yang terlibat. 

 
Dalam rangka mencapai tujuan akhirnya, yaitu meningkatkan 

keamanan dan keberlanjutan terhadap pengangkutan logistik ke 

IKN, proyek perubahan ini akan terus memantau dan mengevaluasi 

efektivitas strategi patroli yang diterapkan. Upaya perbaikan 

berkelanjutan akan menjadi bagian integral dari pendekatan ini, 

sehingga dapat mengatasi dinamika yang mungkin timbul seiring 

dengan perkembangan proyek pembangunan IKN. 

 
Dengan demikian, proyek perubahan ini bukan hanya 

tentang sinergitas peningkatan aktivitas patroli, tetapi juga tentang 

menciptakan kerangka kerja yang lebih luas untuk pengamanan 

perairan di wilayah IKN. Ini adalah langkah penting dalam 

mendukung kelancaran dan keberhasilan proyek pembangunan 

IKN, yang diharapkan akan memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi Kalimantan Timur dan Indonesia secara 

keseluruhan. 

 

b. Tujuan 

 
Tujuan proyek perubahan ini adalah mencapai serangkaian 

langkah yang strategis dalam tiga jangka waktu yang berbeda, 

yaitu jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang, yang 

akan membawa manfaat nyata dalam meningkatkan keamanan 

dan pengamanan di wilayah perairan Ibu Kota Nusantara (IKN). 
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berikut adalah poin-poin penting dari tujuan proyek 

perubahan ini dalam tiga jangka waktu yang berbeda, yaitu jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka panjang: 

 

Jangka Pendek: 

 
a) Menyusun dan penandatanganan MoU dengan stakeholder/ 

unsur maritim diwilayah Balikpapan. 

b) Pelaksanaan patroli Bersama antara Ditpolairud, Lanal 

Balikpapan dan KSOP kelas 1 Balikpapan 

c) Pendirian Posko Monitoring Lalu Lintas Pelayaran yang 

efisien di Kantor Polairud. 

 

Jangka Menengah: 

 
a) Melakukan kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan patroli 

bersama dengan stakeholder maritim untuk meningkatkan 

keamanan perairan IKN. 

b) Membentuk kolaborasi yang kuat dalam pengamanan 

wilayah perairan IKN. 

c) Pengusulan Anggaran untuk Mendukung Pengamanan 

Perairan IKN 

 

Jangka Panjang: 

 
a) Meningkatkan dukungan anggaran proyek perubahan. 

b) Meningkatkan pelibatan personel dan armada kapal patroli. 

c) Menjadikan jalur perairan IKN aman dari risiko kecelakaan 

laut dan tindak pidana, menciptakan lingkungan yang aman 

dan efisien bagi semua kapal yang beroperasi di wilayah ini. 

 

c. Manfaat 

Pengimplementasian proyek perubahan ini memberikan 

manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak terkait, termasuk 

Ditpolairud, stakeholder, dan masyarakat: 
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Bagi Ditpolairud: 

Mempunyai Posko Monitoring Lalu Lintas Pelayaran di 

wilayah perairan IKN memberikan Ditpolairud manfaat berupa 

kemampuan yang lebih baik dalam memantau dan mengelola lalu 

lintas kapal yang memasuki dan keluar dari perairan IKN. Hal ini 

menghasilkan efektivitas yang tinggi dalam pemantauan kapal- 

kapal di wilayah tersebut, memungkinkan tindakan respons yang 

lebih cepat dalam menghadapi situasi darurat atau ancaman 

keamanan, serta meningkatkan tingkat keamanan secara 

keseluruhan. 

 
Bagi Stakeholder: 

Tersusunnya Memorandum of Understanding (MoU) dengan 

unsur maritim dan terlaksananya kerjasama yang efisien dalam 

pengamanan perairan memberikan manfaat bagi stakeholder 

maritim. Mereka akan terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan tindakan pengamanan perairan secara 

bersama-sama dengan otoritas maritim dan Ditpolairud. Ini 

menciptakan kerangka kerja yang solid untuk koordinasi, berbagi 

informasi, dan respons terhadap situasi darurat, yang pada 

gilirannya meningkatkan tingkat keamanan wilayah perairan IKN. 

 

Bagi Masyarakat: 

Masyarakat juga akan mendapat manfaat karena kapal- 

kapal yang melintasi perairan IKN akan berjalan dengan lancar dan 

kondisi perairan IKN akan menjadi lebih aman. Hal ini mengurangi 

risiko kecelakaan laut yang dapat memengaruhi keselamatan 

penumpang dan awak kapal, serta mengurangi potensi tindak 

pidana di perairan tersebut. Dengan demikian, keamanan dan 

keberlanjutan transportasi laut di wilayah IKN akan memberikan 

manfaat langsung bagi masyarakat. 
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d. Visi dan Misi 

 
Visi 

 Mewujudkan Polisi Perairan sebagai Pembina kamtibmas di 

wilayah Perairan 

 Indonesia dalam rangka memberikan pelayanan, 

perlindungan dan pengayoman terhadap masyarakat yang 

profesional, modern dan dipercaya oleh masyarakat 

Misi 

 Menjamin Keamanan Dan Ketertiban di Wilayah Perairan. 

 Memelihara Ketertiban Masyarakat Serta Memberikan 

Pelayanan Kepastian Hukum. 

 Mendorong Perangkat Masyarakat Untuk Lebih Berperan 

Aktif dalam Mewujudkan Kehidupan Masyarakat yang 

Sejahtera. 

 Memberikan Bantuan Terhadap Korban Bencana Alam 

(SAR). 

 Membantu Keselamatan Pelayaran. 

 Meningkatkan Kerjasama Baik Lintas Sektoral Maupun 

Internasional. 

 

e. Struktur Organisasi 

 
Struktur Organisasi Ditpolairud Polda Kaltim sebagai berikut : 
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2. Output dan Outcome Proyek Perubahan 

 
Output yang diharapkan : 

 
Pengamanan perairan merupakan hal yang sangat penting dalam 

memastikan kelancaran aktivitas pelayaran, terutama di wilayah perairan 

yang strategis seperti Ibu Kota Nusantara (IKN) di Kecamatan Sepaku, 

Penajam Paser Utara. Dalam upaya untuk meningkatkan pengamanan 

perairan ini, terbentuknya sinergitas dan kolaborasi antara Simlayar, dan 

aplikasi Digital Marine Traffic menjadi sebuah langkah strategis yang 

memiliki potensi untuk memberikan manfaat yang signifikan. 

 

Simlayar: Simlayar adalah singkatan dari "Sistem monitoring Lalu Lintas 

Kapal pelayaran." Ini adalah sistem Digitalisasi yang dikembangkan untuk 

memonitor lalu lintas pelayaran di wilayah perairan Indonesia. Simlayar 

memiliki peran penting dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyebarkan informasi mengenai pergerakan kapal-kapal di perairan 

Indonesia. Hal ini menjadi kunci dalam menjaga keamanan, keselamatan, 

dan kelancaran lalu lintas kapal di wilayah perairan IKN. 

 
VTS (Vessel Traffic Service): VTS adalah sistem Digitalisasi yang 

digunakan untuk memantau dan mengontrol lalu lintas kapal di perairan 

tertentu. Ini mencakup pemantauan posisi, arah, kecepatan, dan informasi 

penting lainnya mengenai kapal-kapal yang beroperasi di wilayah tertentu. 

VTS bertujuan untuk menghindari kecelakaan, memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan lalu lintas maritim, dan mengoptimalkan penggunaan 

wilayah perairan. 

 

Aplikasi Digital Simlayar: adalah salah satu alat yang berbasis 

Digitalisasi digunakan untuk menampilkan posisi kapal-kapal secara real- 

time. Aplikasi berbasisi Digital ini menyediakan informasi yang dapat 

diakses oleh pengguna, untuk melacak dan memantau pergerakan kapal. 

Dengan menggunakan data yang dihasilkan oleh perangkat pelacakan di 

kapal-kapal itu sendiri, aplikasi ini memberikan visualisasi yang akurat 

tentang posisi kapal dan kondisi perairan. 
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Outcome yang Diharapkan: 

 
Dalam konteks ini, outcome yang diharapkan adalah berjalan lancarnya 

sinergitas bersama Intansi Maritim dengan dukungan aplikasi Simlayar 

dengan kegiatan patroli Bersama yang dilaksanakan. Kolaborasi ini harus 

dapat mencapai beberapa manfaat yang nyata dalam meningkatkan 

pengamanan perairan IKN: 

 
1. Respon yang Lebih Cepat 

Dengan informasi yang lebih lengkap dan akurat, pihak berwenang 

akan dapat merespons situasi darurat atau ancaman keamanan 

dengan lebih cepat dan efektif. Ini akan meningkatkan tingkat 

keamanan bagi kapal-kapal yang beroperasi di wilayah IKN. 

 
2. Peningkatan Koordinasi 

Kolaborasi ini akan meningkatkan koordinasi antara berbagai pihak 

yang terlibat dalam pengamanan perairan IKN, termasuk 

Ditpolairud, pihak berwenang maritim, dan operator kapal. 

Koordinasi yang lebih baik akan membantu dalam menghadapi 

tantangan keamanan dengan lebih baik. 

 
3. Keamanan dan Keselamatan 

Hasil akhir yang paling penting adalah meningkatnya tingkat 

keamanan dan keselamatan bagi semua pihak yang terlibat dalam 

pelayaran di perairan IKN. Dengan berjalannya kolaborasi ini, 

diharapkan akan ada penurunan insiden kecelakaan dan tindak 

pidana di wilayah perairan tersebut. 

 

3. Ruang Lingkup 
 
 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan proyek perubahan ini difokuskan 

kepada Ruang Lingkup sinergitas Ditpolairud (Direktorat Kepolisian 

Perairan dan Udara) dan Stakeholder Maritim untuk Peningkatan 

Pengamanan Perairan IKN 



11  

Sinergitas antara Ditpolairud dan stakeholder maritim merupakan 

langkah strategis dalam memfokuskan upaya untuk meningkatkan 

pengamanan perairan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Kecamatan Sepaku, 

Penajam Paser Utara. Fokus utama dari kolaborasi ini adalah fungsi tugas 

Ditpolairud sebagai pelaksana patroli perairan yang melibatkan 

stakeholder maritim dalam harapan dapat meningkatkan pengamanan 

perairan IKN melalui pemanfaatan sistem monitoring lalu lintas perairan 

yang lebih efektif dan efisien. 

Pengamanan Perairan IKN: 

 
Wilayah perairan IKN memiliki signifikansi strategis sebagai pintu gerbang 

utama untuk aktivitas pelayaran dan perekonomian maritim di Indonesia. 

Oleh karena itu, pengamanan perairan IKN menjadi suatu keharusan 

untuk menjaga keamanan, keselamatan, dan kelancaran lalu lintas kapal. 

Pengamanan ini mencakup berbagai aspek, termasuk penegakan hukum 

maritim, penanganan situasi darurat, dan pencegahan tindak pidana di 

perairan. 

 
Peran DITPOLAIRUD: 

 
Ditpolairud merupakan bagian dari Kepolisian Negara Republik Indonesia 

yang memiliki peran utama dalam menjaga keamanan dan ketertiban di 

perairan Indonesia. Ditpolairud memiliki tugas utama dalam hal 

pelaksanaan patroli perairan dan penegakan hukum di wilayah perairan, 

termasuk IKN. Dengan wilayah kerja yang mencakup IKN, Ditpolairud 

memiliki peran sentral dalam memastikan keamanan perairan ini. 

 

Stakeholder Maritim: 

 
Stakeholder maritim mencakup berbagai pihak yang memiliki kepentingan 

dalam aktivitas maritim di wilayah perairan IKN. Ini termasuk operator 

kapal, perusahaan pelayaran, pelabuhan, pihak berwenang maritim, 

lembaga terkait lainnya, dan masyarakat maritim secara umum. 

Stakeholder ini memiliki peran kunci dalam menjaga keamanan dan 

kelancaran lalu lintas kapal di wilayah perairan IKN. 
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Pemanfaatan Sistem Monitoring Lalu Lintas Perairan: 

 
Sistem monitoring lalu lintas perairan adalah alat penting dalam 

pemantauan kapal-kapal yang beroperasi di perairan tertentu. Sistem ini 

mencakup berbagai teknologi Digitalisasi seperti Vessel Traffic Service 

(VTS) Fungsinya adalah memungkinkan pemantauan posisi, arah, 

kecepatan, dan informasi penting lainnya mengenai kapal-kapal. Dengan 

informasi ini, pihak berwenang dapat memantau lalu lintas kapal, 

mendeteksi potensi masalah, dan merespons dengan cepat terhadap 

situasi darurat atau ancaman keamanan. 

 

Tujuan sinergitas: 

 
Sinergitas antara Ditpolairud dan stakeholder maritim memiliki tujuan 

utama yang sangat jelas, yaitu meningkatkan pengamanan perairan IKN. 

Adapun tujuan lebih rinci yang ingin dicapai melalui kolaborasi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Koordinasi yang Lebih Baik 

Dengan melibatkan stakeholder maritim, sinergitas ini akan 

meningkatkan koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam 

pengamanan perairan. Ini menciptakan kerangka kerja yang solid 

untuk berbagi informasi, berkoordinasi dalam tindakan 

pengamanan, dan merespons situasi darurat dengan lebih efektif. 

 

2. Respons Cepat 

Memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap situasi darurat 

atau ancaman keamanan. Pihak berwenang dapat merespons 

dengan lebih efektif untuk menghindari insiden yang tidak 

diinginkan. 

 

3. Keamanan dan Keselamatan 

Hasil akhir yang diharapkan adalah peningkatan keamanan dan 

keselamatan bagi semua pihak yang terlibat dalam aktivitas 

pelayaran di perairan IKN. Sinergitas ini harus meminimalkan risiko 

kecelakaan dan tindak pidana di wilayah perairan tersebut. 
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Manfaat Sinergitas: 

 
 

Sinergitas Ditpolairud dan stakeholder maritim memiliki potensi besar 

untuk memberikan manfaat yang nyata dalam pengamanan perairan IKN. 

Beberapa manfaat yang diharapkan dari kolaborasi ini termasuk: 

 
1. Pengamanan yang Lebih Efektif 

Dengan dukungan stakeholder maritim, pengamanan perairan akan 

menjadi lebih efektif dalam mencegah tindak pidana maritim, 

seperti penyelundupan dan perompakan kapal. 

 
2. Keselamatan Pelayaran 

Sinergitas ini akan meningkatkan keselamatan pelayaran di wilayah 

perairan IKN dengan memastikan bahwa lalu lintas kapal berjalan 

lancar dan aman. 

 
3. Pencegahan Kecelakaan 

Dengan pemantauan yang lebih baik, kolaborasi ini dapat 

membantu dalam mencegah kecelakaan di perairan IKN, yang 

dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan dan kehilangan nyawa. 

 
4. Pemberantasan Tindak Pidana 

Kolaborasi ini juga dapat membantu dalam pemberantasan tindak 

pidana maritim seperti pencurian, penyelundupan, dan peredaran 

narkoba. 

 
5. Dukungan bagi Ekonomi Maritim 

Dengan pengamanan yang lebih baik, wilayah perairan IKN akan 

menjadi lebih menarik bagi investasi 
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II. IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 
 
 

1. Capaian Hasil Implementasi Proyek Perubahan 
 

 

Capaian hasil Implementasi proyek perubahan jangka pendek Milestones 

sebagai berikut : 

 
 

TARGET/OUTPUT 

KUNCI 
MILISTONE KEGIATAN 

OUTPUT/ 

EVIDENCE 
JADWAL 

1.Pembentukan 

Tim Efektif 

Tim Efektif • Pembuata 

n Sprin 

Tim 

Efektif 

• Rapat 

Tim Efetif 

Tersusunnya sprint 

Tim efektif 

Minggu 

Ketiga 

September 

2023 

2.Komunikasi dan 

koordinasi dengan 

Stakeholder; 

Identifikasi 

Stakeholder 

• Koordinas 

i Dgn 

Danlanal 

Bppn 

• Koordinas 

i Dgn 

Ksop 

Terlaksanaanya 

koordinasi dengan 

stakeholder 

Minggu 

Keempat 

September 

2023 

3.Penyusunan Draf 

MoU 

Rapat 

penyusunan 

Draf MoU 

• Pembuata 

n 

undangan 

rapat 

susun 

MoU 

• Rapat 

penyusun 

an MoU 

Tersusunnya Draf 

MoU 

Minggu 

pertama 

Oktober 

2023 

4. Penyusunan 

pembuatan Posko 

Simlayar 

Persiapan 

penyusunan 

posko 

Simlayar 

Penyiapan 

saranan 

dan 

prasarana 

Posko 

Simlayar 

Tersusunnya 

persiapan Psoko 

Simlayar 

Minggu 

kedua 

Oktober 

2023 
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5.Pengoperasional 

an Simlayar 

Pembentukan 

Posko 

Simlayar 

Pengoperasio 

nalan 

Simlayar 

 

 
Pengopera 

sionalan 

Simlayar 

Terlasananya 

operasional 

Simlayar 

Minggu 

ketiga 

Oktober 

2021 

6.Penandatangana 

n MoU 

Koordinasi 

Penandatanga 

nan MoU 

Penandata 

nganan 

MoU 

Terlaksananya 

penandatanganan 

MoU 

Minggu 

keempat 

Oktober 

2023 

7.Pelaksanaan 

Patroli Bersama 

Persiapan 

pelaksanaan 

patrol 

Koordinasi 

Pelaksanaa 

n Patroli 

Bersama 

Terlaksananya 

patroli Bersama 

Minggu 

Pertama 

November 

2023 

8.Penyusunan 

video 

Pengambilan 

dokumentasi 

masing 

masing 

kegiatan 

Penyusuna 

n video 

Tersusunnya video 

kegiatan 

Minggu 

Kedua 

November 

2023 

9.Pengecekan hasil 

Proyek Perubahan 

Pengecekan 

hasil Proyek 

Perubahan 

Pengeceka 

n hasil 

Proyek 

Perubahan 

Terlaksananya 

pengecekan hasil 

proper 

Minggu 

Ketiga 

November 

2023 

10. Penyusunan 

laporan 

Implementasi 

Proyek Perubahan 

Penyusunan 

laporan 

Implementasi 

Proyek 

Perubahan 

Penyusuna 

n laporan 

Implementa 

si    Proyek 

Perubahan 

terlaksananyaPeny 

usunan laporan 

Implementasi 

Proyek Perubahan 

Minggu 

Keempat 

November 

2023 
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Dokumen pelaksanan tahap jangka pendek sebagai berikut : 

 
1. PenyusunanTim efektif 

 
 

Tim efektif merupakan Personel Ditpolairud Polda Kaltim berjumlah 

11 orang terdiri 3 Tim bertugas untuk membantu perses penyusunan 

Implementasi peroyek perubahan. 
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2. Komunikasi dan koordinasi dengan Stakeholder; 

Melaksanakan Koordinasi Komandan Pangkalan TNI AL Balikpapan 
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Melaksanakan Koordinasi dengan Kasi Patroli, penjagaan dan penyidikan 

KSOP Kelas 1 Balikpapan 

 

 
 

Koordinasi dengan Staf Kantor Distrik Navigasi Balikpapan 
 

 

3. Penyusunan Draf MoU 

Pada kamis kamis tanggal 12 Oktober 2023 bertempat di Kantor Dit 

Polairud Polda Kaltim telah di lakukan penyusunan Draf MoU tentang 

Sinergitas pengamanan perairan Bersama TNI AL Balikpapan dan KSOP 

Kelas 1 Balikpapan. 
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4. Penyusunan pembuatan dan pengoperasionalan Posko Simlayar 

Pembuatan Posko SIMLAYAR di Mako Polairud Polda Kaltim dengan 

menggunakan ruangan Binopsnal dengan memanfaatkan sarana dan 

Prasarana Ditpolairud Polda Kaltim 

 

 

5. Penandatanganan MoU 

Pada hari senin tanggal 30 Oktober 2023 bertempat di Kantor KSOP 

Kelas 1 Balikpapan telah dilaksanakan penandatangan MoU antara Polda 

Kaltim, TNI AL Balikpapan dan KSOP kelas 1 Balikpapan. 
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6. Pelaksanaan Patroli Bersama 

Pada hari Selasa tanggal 7 nopember 2023 telah di laksanakan patrol 

Bersama antara Ditpolairud Polda Kaltim, TNI AL Balikpapan dan KSOP 

Kelas 1 Balikpapan dengan menggunakan Sarana Kapal Patroli KP. 2018 

Ditpolairud Polda Kaltim dengan sasaran memonitor pergerakan kapal kapal 

yang lalu Lalang di perairan IKN 

 

 

2. Deskripsi Kepemimpinan Strategis 

Kepemimpinan adalah aspek kunci dalam pengelolaan organisasi, 

yang berperan penting dalam mencapai tujuan organisasi dan 

menghadapi tantangan yang berkembang di lingkungan Organisasi yang 

berubah dengan cepat. Kepemimpinan strategis adalah salah satu 

pendekatan yang sangat penting dalam mengarahkan suatu organisasi 

menuju kesuksesan jangka panjang. 

Kepemimpinan strategis adalah jenis kepemimpinan yang berfokus 

pada pengembangan dan implementasi strategi organisasi. Ini melibatkan 

pemimpin dalam perumusan visi, misi, dan tujuan organisasi, serta 

pengambilan keputusan strategis yang mendukung pencapaian tujuan 

tersebut. Pemimpin strategis bertanggung jawab untuk mengarahkan 

organisasi dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul di 

lingkungan bisnis. 
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Pemimpin strategis memiliki visi yang jangka panjang untuk 

organisasi dan mampu mengembangkan rencana strategis yang 

mendukung visi tersebut, Selalu fokus pada mencapai misi organisasi dan 

memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan mendukung 

pencapaian misi tersebut, Pemimpin strategis mampu merencanakan 

tindakan jangka panjang dan mengidentifikasi peluang serta risiko yang 

mungkin muncul, Memiliki pemahaman mendalam tentang lingkungan 

bisnis dan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi organisasi, 

Pemimpin strategis mampu mengambil keputusan yang sulit, terutama 

dalam konteks strategis, dan memprioritaskan tindakan yang mendukung 

tujuan jangka panjang. 

 
Pentingnya Kepemimpinan Strategis 

Kepemimpinan strategis sangat penting dalam mengarahkan organisasi 

menuju keberhasilan jangka panjang. Beberapa alasan mengapa 

kepemimpinan strategis penting adalah: 

a. Organisasi selalu dihadapkan pada berbagai tantangan dan 

perubahan dalam lingkungan bisnis. Pemimpin strategis membantu 

organisasi mengatasi tantangan ini dengan merancang dan 

melaksanakan strategi yang tepat. 

b. Pemimpin strategis dapat membantu organisasi dalam pengelolaan 

sumber daya secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

strategis. 

c. Pemimpin strategis memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan 

memotivasi tim serta mengambil keputusan yang sulit, 

mengarahkan organisasi ke arah yang benar. 

d. Kepemimpinan strategis membantu organisasi dalam merumuskan 

rencana jangka panjang yang terarah, memberikan focus yang 

konsisten pada tujuan strategis. 
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3. Implementasi Strategi Marketing 

a. Dukungan Stakeholder 

Stakeholder adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

individu, kelompok, organisasi, atau entitas lain yang memiliki 

kepentingan, kontribusi, atau keterlibatan dalam suatu proyek, 

organisasi, atau inisiatif tertentu. Stakeholder memiliki peran atau 

kepentingan dalam pengambilan keputusan atau hasil dari aktivitas 

tersebut. 

Adapun Stakeholder pada proyek perubahan ini sebagai berikut : 

 
1). Latents (Pengaruh Tinggi Kepentingan Rendah): 

 

a) Gubernur: Sebagai pemimpin tingkat provinsi yang 

memiliki wewenang atas wilayah IKN, Gubernur 

memiliki pengaruh tinggi namun mungkin memiliki 

kepentingan yang tidak begitu besar dalam aspek 

tertentu dari proyek atau aktivitas di wilayah tersebut. 

b) Otoritas IKN : Dukungan otoritas Ibu Kota Negara 

(IKN) dalam proyek perubahan memiliki dampak 

signifikan terhadap keberhasilan dan keberlanjutan 

inisiatif tersebut. Sebagai entitas yang mewakili pusat 

pemerintahan dan kebijakan negara, Otoritas IKN 

dapat memberikan dukungan dalam berbagai aspek 

terhadap proyek perubahan. 

c) Bupati: Bupati sebagai kepala daerah di tingkat 

kabupaten yang berbatasan dengan IKN juga 

memiliki pengaruh tinggi terhadap wilayah tersebut 

tetapi mungkin memiliki kepentingan yang bervariasi 

dalam berbagai aspek kebijakan dan pengembangan 

IKN. 

d) Distrik Navigasi KSOP: Distrik Navigasi sebagai 

badan pemerintah yang mengatur navigasi di wilayah 

perairan memiliki pengaruh tinggi, tetapi kepentingan 

mereka mungkin bervariasi tergantung pada 

peraturan navigasi dan keamanan. 
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e) TNI AL: Tentara Nasional Indonesia - Angkatan Laut 

memiliki pengaruh tinggi terhadap pengamanan 

perairan, tetapi kepentingan mereka mungkin lebih 

fokus pada aspek keamanan dan pertahanan 

daripada pembangunan IKN itu sendiri. 

 
2). Promotors (Pengaruh Tinggi Kepentingan Tinggi): 

 
 

a) Kapolda Kaltim: Kepala Kepolisian Daerah 

Kalimantan Timur memiliki pengaruh tinggi dalam 

pengamanan dan penegakan hukum di wilayah 

tersebut dan memiliki kepentingan yang tinggi dalam 

menjaga ketertiban dan keamanan. 

b) Kakorpolairud: Kepala Korps Polisi Perairan dan 

Udara memiliki pengaruh tinggi dalam pengamanan 

perairan dan kepentingan yang tinggi dalam 

memastikan keamanan dan kelancaran lalu lintas 

perairan. 

c) Karoops: Kepala Bagian Operasional Korps Polisi 

Perairan dan Udara memiliki pengaruh tinggi dan 

kepentingan tinggi dalam mengkoordinasikan 

operasional dan pengamanan perairan. 

d) Dirpolairud Polda Kaltim: Direktur Polisi Perairan dan 

Udara di tingkat Polda Kalimantan Timur memiliki 

tanggung jawab dalam operasional perairan dan 

memiliki kepentingan yang tinggi dalam keamanan 

wilayah perairan. 

e) Kapolres PPU: Kepala Kepolisian Resort Penajam 

Paser Utara memiliki pengaruh tinggi dalam menjaga 

keamanan di wilayah tersebut dan memiliki 

kepentingan tinggi dalam menjaga ketertiban dan 

keamanan lokal. 



25  

3). Apathetics (Pengaruh Rendah Kepentingan Rendah): 

 
 

a) Perusahaan Pelayaran: Perusahaan pelayaran 

mungkin memiliki pengaruh yang rendah dalam 

pengambilan keputusan terkait IKN dan juga mungkin 

memiliki kepentingan yang rendah selama 

operasional mereka berjalan lancar. 

 

b) Nelayan: Nelayan mungkin memiliki pengaruh dan 

kepentingan yang rendah dalam proyek atau aktivitas 

di wilayah IKN, terutama jika aktivitas mereka tidak 

secara langsung terpengaruh oleh pembangunan 

IKN. 

4). Defenders (Pengaruh Rendah Kepentingan Tinggi): 
 

Personel Ditpolairud: Personel dari Direktorat Polisi Perairan 

dan Udara mungkin memiliki pengaruh yang rendah dalam 

pengambilan keputusan tetapi memiliki kepentingan yang 

tinggi dalam menjaga keamanan dan kelancaran perairan 

IKN, serta mendukung tugas mereka. Pemahaman yang 

baik tentang stakeholder ini membantu dalam manajemen 

hubungan dan komunikasi yang efektif dengan semua pihak 

yang terlibat dalam proyek atau aktivitas di wilayah IKN. 

Stakeholder dalam proyek perubahan 
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b. Diseminasi dan publikasi proyek perubahan 

Diseminasi dan publikasi suatu proyek perubahan adalah proses 

penting dalam membagikan informasi dan hasil proyek perubahan 

kepada berbagai pemangku kepentingan dan masyarakat secara 

lebih luas. Ini melibatkan berbagai strategi dan taktik untuk 

memastikan bahwa informasi yang dihasilkan dari proyek 

perubahan mencapai audiens yang sesuai, meningkatkan 

pemahaman, mendapatkan dukungan, dan mendorong perubahan 

yang positif. 

Berikut adalah deskripsi tentang diseminasi dan publikasi proyek 

perubahan: 

1) Diseminasi adalah proses menyebarkan informasi tentang 

proyek perubahan ke pemangku kepentingan yang relevan, 

seperti pihak berwenang, stakeholder, anggota tim, dan 

pihak yang terpengaruh. Ini termasuk berbagi laporan, hasil 

pelaksanaan, dan evaluasi dengan stakeholder yang 

memiliki peran dalam pelaksanaan kegiatan. 

2) Publikasi eksternal melibatkan penyebaran informasi tentang 

proyek perubahan kepada publik yang lebih luas, termasuk 

masyarakat umum, media, dan organisasi non-pemerintah. 

Ini bisa dilakukan melalui berita pers, artikel, situs web, atau 

media social. 

3) Dokumentasi adalah proses menciptakan catatan tertulis, 

visual, atau multimedia yang mencerminkan progres dan 

pencapaian proyek perubahan. Ini mencakup laporan 

proyek, video dokumenter, foto, dan publikasi berbasis teks 

yang mendokumentasikan perjalanan implementasi proyek 

perubahan. 

4) Komunikasi yang terarah adalah kunci dalam diseminasi dan 

publikasi. Ini mencakup mengidentifikasi pemangku 

kepentingan utama, mengadaptasi pesan dan bahasa 

kepada audiens yang berbeda, dan menggunakan saluran 

komunikasi yang sesuai untuk mencapai mereka. 
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5) Mengukur dampak diseminasi dan publikasi adalah penting 

untuk mengevaluasi efektivitas komunikasi. Ini dapat 

melibatkan pemantauan reaksi, tingkat partisipasi 

masyarakat, perubahan sikap, atau tindakan konkret yang 

diambil sebagai hasil dari komunikasi. 

6) Diseminasi dan publikasi proyek perubahan harus menjadi 

upaya yang berkelanjutan, tidak hanya dilakukan selama 

fase akhir proyek perubahan. Ini memastikan bahwa 

pembelajaran dan dampak proyek perubahan dapat 

berlangsung dengan baik. 

 
Pentingnya Diseminasi dan Publikasi 

1) Diseminasi dan publikasi memungkinkan organisasi atau 

masyarakat untuk berbagi pengetahuan dan pembelajaran 

yang dihasilkan dari proyek perubahan. Ini memungkinkan 

penyebaran ide dan praktik terbaik kepada pihak-pihak yang 

relevan. 

2) Melalui publikasi proyek perubahan, organisasi dapat 

menarik perhatian mitra potensial, stakeholder, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk berkolaborasi dalam 

mencapai tujuan bersama. 

3) Diseminasi dan publikasi menciptakan akuntabilitas dan 

transparansi, karena hasil proyek menjadi tersedia untuk 

publik dan pemangku kepentingan. Ini membantu 

menghindari praktik yang tidak etis dan mempromosikan 

integritas. 

4) Informasi yang diseminasi dapat memengaruhi opini publik 

dan masyarakat secara lebih luas, mendukung pengambilan 

keputusan yang positif dalam konteks proyek perubahan. 

5) Dengan menyebarkan hasil dan dampak proyek perubahan, 

organisasi dapat lebih mudah mendapatkan dukungan 

finansial dan sumber daya lainnya untuk proyek-proyek 

masa depan. 
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Strategi Diseminasi dan Publikasi yang di lakukan : 

1) Manfaatkan platform media sosial untuk berbagi informasi 

tentang proyek perubahan. Posting berita, gambar, dan 

cerita sukses dapat menciptakan kesadaran yang lebih 

besar. 

2) Kerja sama dengan media lokal dan nasional untuk 

memberitakan proyek perubahan. Wawancara, artikel, atau 

siaran pers dapat memperluas jangkauan informasi. 

3) Buat situs web atau blog yang khusus didedikasikan untuk 

proyek perubahan. Ini bisa menjadi sumber informasi 

terperinci tentang proyek. 

4) Buat video dokumenter atau materi multimedia lainnya yang 

menjelaskan proyek dan hasilnya. Video memiliki potensi 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

 
c. Pemanfaatan sumber daya organisasi 

Sumber daya adalah elemen penting dalam suatu 

organisasi, dan pemanfaatan sumber daya yang efisien dan efektif 

adalah kunci keberhasilan organisasi. Sumber daya organisasi 

mencakup berbagai aspek, seperti manusia, keuangan, teknologi, 

dan waktu. 

 

Pentingnya Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi 

Pemanfaatan sumber daya organisasi adalah penting karena: 

1) Pemanfaatan yang baik dari sumber daya dapat 

meningkatkan efisiensi operasional organisasi. Ini mencakup 

penggunaan tenaga kerja, pengelolaan dana, dan 

penggunaan teknologi yang tepat. 

2) Dengan mengelola sumber daya dengan baik, organisasi 

dapat menghemat biaya operasional dan mengalokasikan 

sumber daya untuk kegiatan yang lebih penting. 

3) Pemanfaatan sumber daya yang baik dapat meningkatkan 

kualitas produk atau layanan yang diberikan oleh organisasi, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan atau pengguna. 
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4) Organisasi yang dapat mengoptimalkan sumber daya 

cenderung lebih kompetitif dalam pasar serta dapat 

merespons perubahan dengan lebih cepat dan berinovasi 

lebih baik. 

5) Pemanfaatan sumber daya yang efektif mendukung 

pencapaian tujuan organisasi dengan lebih baik. Organisasi 

dapat mengarahkan sumber daya ke hal-hal yang 

mendukung visi dan misi. 

Strategi Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi : 

 
Beberapa strategi untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya organisasi meliputi: 

1)  Perencanaan yang matang yang mencakup alokasi sumber 

daya. Ini termasuk merumuskan rencana strategis dan 

operasional yang jelas. 

2) Mengevaluasi penggunaan sumber daya dan 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

3) Pengelolaan proyek perubahan yang efektif dapat membantu 

organisasi dalam mengelola sumber daya untuk pencapaian 

tujuan proyek dengan lebih baik. 

4) Meningkatkan proses internal untuk menghilangkan 

pemborosan dan meningkatkan efisiensi. 

5) Investasi dalam pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) adalah penting. Personel yang terampil dan terlatih 

dapat lebih efektif dalam menggunakan sumber daya 

lainnya. 

4. Keberlanjutan proyek perubahan 

 
Proyek perubahan adalah upaya yang bertujuan untuk 

menghasilkan perubahan positif dalam organisasi atau masyarakat. 

Namun, keberhasilan suatu proyek perubahan tidak hanya bergantung 

pada tahap pelaksanaan proyek perubahan itu sendiri, melainkan juga 

pada keberlanjutan hasil dan dampaknya dalam jangka panjang. 
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Pentingnya Keberlanjutan Proyek Perubahan 

Keberlanjutan proyek perubahan memiliki banyak manfaat, antara lain: 

1) Keberlanjutan memungkinkan proyek perubahan untuk terus 

memberikan dampak positif dalam jangka panjang, daripada hanya 

menjadi usaha singkat. 

2) Keberlanjutan Proyek perubahan memungkinkan organisasi atau 

masyarakat untuk terus mempelajari dari pengalaman proyek 

perubahan tersebut dan menerapkan pembelajaran itu pada proyek 

perubahan berikutnya. 

3) Dengan menjaga efek perubahan dalam jangka panjang, 

keberlanjutan dapat membantu menciptakan perubahan budaya 

dalam organisasi. 

4) Beberapa perubahan mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk 

mencapai tujuan, dan keberlanjutan adalah kunci untuk mengatasi 

hambatan yang mungkin muncul di tengah perjalanan. 

 
Beberapa faktor yang mempengaruhi keberlanjutan proyek perubahan 

meliputi: 

1) Dukungan dari mentor, satakeholder dan instansi terkait, adalah 

penting untuk menjaga keberlanjutan. 

2) Rencana yang mencakup langkah-langkah untuk mempertahankan 

hasil proyek perubahan dalam jangka panjang perlu 

dipertimbangkan sejak awal. 

3) Keberlanjutan memerlukan anggaran yang cukup untuk 

mempertahankan proyek perubahan, Perencanaan keuangan yang 

bijak diperlukan. 

4) Meningkatkan kapasitas organisasi atau masyarakat dalam 

mengelola proyek perubahan dan menjaga keberlanjutan adalah 

penting. 

5) Sistem pemantauan dan evaluasi yang kuat akan membantu 

mengidentifikasi masalah dan peluang untuk perbaikan. 
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Untuk memastikan keberlanjutan proyek perubahan, beberapa strategi 

yang diterapkan: 

1) Melibatkan mentor dan stakeholder dalam perencanaan, 

implementasi, dan pemantauan proyek perubahan akan 

meningkatkan dukungan dan keberlanjutan. 

2) Mengembangkan kemampuan dan pengetahuan stakeholder dalam 

menjalankan proyek perubahan dan mempertahankan hasilnya. 

3) Memastikan bahwa hasil proyek perubahan diintegrasikan ke dalam 

kebijakan dan prosedur organisasi. 

4) Menjaga komunikasi dengan Stakeholder mengenai perkembangan 

dan manfaat yang terus berlanjut dari proyek perubahan. 

a. Dukungan mentor untuk keberlanjutan Proyek Perubahan 

Proyek perubahan merupakan upaya untuk mencapai transformasi 

positif dalam suatu organisasi. Dukungan mentor memainkan peran yang 

krusial dalam memastikan keberlanjutan proyek perubahan, dimana 

dukungan mentor menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutannya. 

Dengan pengalaman, pengetahuan, dan bimbingan, mentor dapat 

membantu tim proyek perubahan mengatasi hambatan, merencanakan 

strategi jangka panjang, dan mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan. Oleh karena itu, pilihan mentor yang tepat dan integrasi ke 

dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek perubahan adalah langkah 

penting untuk menjaga kesinambungan dan keberhasilan proyek dalam 

jangka panjang. 

Pentingnya Dukungan Mentor : 

a. Mentor membawa pengalaman praktis yang berharga dari proyek 

perubahan, memberikan wawasan yang mendalam tentang 

hambatan yang mungkin dihadapi dan cara mengatasinya. 

b. Mentor memberikan pandangan objektif dari luar terhadap proyek 

perubahan, membantu mengidentifikasi potensi perubahan dan 

memperkuat strategi yang sedang diterapkan. 

c. Dukungan mentor membuka pintu untuk jaringan dan koneksi yang 

dapat mendukung proyek perubahan. Ini mencakup akses ke 

sumber daya, mitra potensial, dan peluang kolaborasi. 
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d. Mentor dapat membimbing dan memotivasi anggota tim, 

membantu mengatasi tantangan, dan mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan. 

e. Mentor dapat mentransfer pengetahuan dan keterampilan praktis 

kepada anggota tim, memastikan bahwa pembelajaran dari proyek 

perubahan sebelumnya dapat dimanfaatkan. 

Peran Mentor dalam keberlanjutan Proyek perubahan : 

a. Mentor membantu tim proyek perubahan dalam merinci dan 

merencanakan strategi jangka pendek, jangka menengah dan 

jangka panjang, memastikan bahwa proyek perubahan tidak hanya 

berfokus pada hasil segera, tetapi juga mempertimbangkan 

keberlanjutan. 

b. Mentor membantu dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko 

yang mungkin timbul selama dan setelah implementasi proyek, 

memastikan keberlanjutan proyek perubahan tidak terhambat oleh 

kendala tak terduga. 

c. Mentor membantu dalam mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan, manajemen waktu, dan komunikasi tim, 

menciptakan fondasi yang kuat untuk keberlanjutan. 

d. Mentor memberikan pandangan dan pengalaman untuk membantu 

tim proyek perubahan mengatasi masalah yang muncul, 

mendorong pemikiran kreatif dan solusi inovatif. 

e. Mentor mendorong pemberdayaan tim, memotivasi anggota tim 

untuk mengambil inisiatif dan tanggung jawab dalam menjaga 

keberlanjutan proyek perubahan. 
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b. Rencana implementasi jangka menengah dan jangka panjang 

Jangka Menengah: 
 

1) Evaluasi Terhadap Pelaksanaan Patroli Perairan 

Melakukan kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan patroli bersama 

dengan stakeholder maritim untuk meningkatkan keamanan 

perairan IKN. Evaluasi berkala terhadap pelaksanaan patroli 

perairan adalah langkah penting untuk memastikan bahwa operasi 

berjalan sesuai rencana dan efektif dalam mencapai tujuan 

pengamanan 

2) Membentuk kolaborasi yang kuat dalam pengamanan wilayah 

perairan IKN. 

3) Pengusulan Anggaran untuk Mendukung Pengamanan Perairan IKN 

Dalam jangka menengah, perlu mengusulkan anggaran yang 

mencukupi untuk mendukung operasi pengamanan perairan di IKN. 

Anggaran ini akan digunakan untuk membiayai operasional patroli, 

pemeliharaan peralatan, dan pelatihan personel. 

 

Jangka Panjang: 

 
1) Meningkatkan dukungan anggaran proyek perubahan. 

2) Meningkatkan pelibatan personel dan armada kapal patroli. 

3) Menjadikan jalur perairan IKN aman dari risiko kecelakaan laut dan 

tindak pidana, menciptakan lingkungan yang aman dan efisien bagi 

semua kapal yang beroperasi di wilayah ini 

 
5. Pemberdayaan organisasi pembelajar 

 
Pemberdayaan organisasi pembelajar adalah pendekatan yang 

mengedepankan pengembangan kapasitas, pembelajaran berkelanjutan, 

dan inovasi sebagai inti dari keberhasilan organisasi. Organisasi 

pembelajar bukan hanya fokus pada pencapaian tujuan saat ini, tetapi 

juga berkomitmen untuk memajukan pengetahuan dan keterampilan 

anggota organisasi secara terus-menerus. 
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Organisasi pembelajar adalah organisasi yang berorientasi pada 

pembelajaran kontinu, memotivasi anggota untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, dan mengintegrasikan pembelajaran ke dalam 

rutinitas sehari-hari. Pemberdayaan organisasi pembelajar memungkinkan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan, 

meningkatkan inovasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang 

memotivasi dan mendukung perkembangan anggota. 

Pemberdayaan organisasi pembelajar adalah landasan bagi 

keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang. Dengan menciptakan 

budaya pembelajaran, mendorong partisipasi, dan memberikan dukungan 

yang tepat, organisasi dapat meningkatkan adaptasi, inovasi, dan 

kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu, investasi dalam pemberdayaan 

organisasi pembelajar bukan hanya investasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia, tetapi juga investasi dalam masa depan organisasi 

itu sendiri. 

Strategi Pemberdayaan Organisasi Pembelajar : 

 
a. Membuat rencana pembelajaran terstruktur yang mencakup 

pelatihan formal, dan pengalaman belajar praktis. 

b. Menyediakan akses mudah ke sumber daya pembelajaran, baik 

melalui perpustakaan digital, platform e-learning, atau mentorship 

internal. 

c. Memberikan insentif dan menghargai partisipasi aktif anggota 

organisasi dalam program pembelajaran. 

d. Mendorong pengembangan kepemimpinan dengan memberikan 

peluang bagi personel untuk memimpin inisiatif pembelajaran. 

Implementasi strategis pengembangan kompetensi tim dan potensi 

diri 

Pengembangan kompetensi tim dan potensi diri menjadi aspek 

kritis dalam meningkatkan kinerja individu dan kelompok dalam konteks 

organisasi. Implementasi strategis dalam pengembangan ini memerlukan 

pendekatan yang terencana, terukur, dan berkelanjutan. 
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Implementasi strategis pengembangan kompetensi tim dan potensi 

diri adalah langkah esensial dalam mencapai kesuksesan organisasi. 

Dengan memberikan perhatian yang serius terhadap pengembangan 

individu dan tim, organisasi tidak hanya menciptakan lingkungan kerja 

yang positif tetapi juga berinvestasi dalam masa depan yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi tim dan 

potensi diri harus dianggap sebagai prioritas dalam perencanaan dan 

pengelolaan sumber daya manusia. 

 
Pentingnya Pengembangan Kompetensi Tim dan Potensi Diri 

 
a. Pengembangan kompetensi tim dan potensi diri meningkatkan 

kinerja individu dan kelompok, menciptakan tim yang lebih efisien 

dan efektif. 

b. Tim yang memiliki kompetensi yang ditingkatkan dan individu yang 

mengembangkan potensi diri cenderung lebih mampu beradaptasi 

dengan perubahan yang terus-menerus di lingkungan kerja. 

c. Pengembangan memberikan peluang bagi anggota tim untuk 

meningkatkan keterampilan mereka, meningkatkan motivasi, dan 

menciptakan kepuasan kerja. 

d. Tim yang memiliki kompetensi yang solid dan individu yang 

menggali potensi diri mereka dapat lebih berkontribusi terhadap 

proses inovasi dan kreativitas dalam organisasi. 

e. Pengembangan kompetensi tim dan potensi diri memberikan 

landasan untuk pengembangan kepemimpinan yang kuat di seluruh 

tingkatan organisasi. 

 
Strategi Implementasi Pengembangan Kompetensi Tim dan Potensi Diri : 

 
a. Lakukan analisis kebutuhan kompetensi tim dan identifikasi potensi 

diri anggota untuk merancang program pengembangan yang 

relevan. 

b. Buat rencana pengembangan yang mencakup tujuan yang jelas, 

langkah-langkah pelaksanaan, dan metode evaluasi. 

c. Sediakan pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan 
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kebutuhan tim dan individu. Ini dapat melibatkan pelatihan internal, 

eksternal, atau penggunaan platform e-learning. 

d. Implementasikan program mentorship dan coaching untuk 

membimbing anggota tim dalam pengembangan kompetensi dan 

potensi diri mereka. 

e. Tetapkan indikator kinerja yang terukur untuk menilai efektivitas 

program pengembangan. Gunakan umpan balik dari anggota tim 

dan evaluasi kinerja untuk meningkatkan program. 

 
6. Pemanfaatan mata pelatihan pilihan untuk implementasi proyek 

perubahan 

Proyek perubahan dalam suatu organisasi memerlukan persiapan 

dan pengembangan keterampilan khusus agar berhasil 

diimplementasikan. Pemanfaatan mata pelatihan pilihan menjadi langkah 

strategis dalam memastikan anggota tim memiliki keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mendukung dan 

melaksanakan perubahan dengan sukses. 

Pemanfaatan mata pelatihan pilihan merupakan strategi yang 

efektif dalam mempersiapkan anggota tim untuk menghadapi proyek 

perubahan. Dengan memberikan kesempatan untuk memilih, organisasi 

dapat memastikan bahwa pembelajaran bersifat relevan, terlibat, dan 

mendukung implementasi perubahan. Oleh karena itu, mengintegrasikan 

mata pelatihan pilihan dalam rencana pengembangan sumber daya 

manusia adalah langkah penting dalam mencapai kesuksesan proyek 

perubahan. 

 
Deskripsi pemanfaatan mata pelatihan pilihan untuk pelaksanaan 
proyek perubahan : 

 
 

Buku tentang Sinergitas Paradigma Lintas Sektor di bidang Keamanan 
dan keselamatan laut : 
Deskripsi Buku 

Berbagai potensi ancaman, seperti tindak pelanggaran dan tindak pidana 

di laut atau lewat laut di wilayah perairan dan wilayah yurisdiksi Indonesia, 

harus diantisipasi dan ditanggulangi secara optimal. Selain itu, perubahan 
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lingkungan yang demikian cepat 

dan dinamis juga menimbulkan 

permasalahan yang kompleks di 

bidang kemaritiman dan 

memerlukan perhatian kita 

bersama. Namun, geopolitik 

keamanan laut belum dipahami 

sepenuhnya, kebijakan maritim 

belum konsisten dan berkelanjutan. 

Masih ada ego sektoral yang 

disebabkan oleh peran, tugas, dan 

fungsi masing-masing pemangku 

kepentingan di bidang keamanan 

dan keselamatan laut. bersama 

stakeholder terkait perlu terus bersatu padu membangun budaya maritim 

melalui sinergitas paradigma lintas sektor di bidang keamanan dan 

keselamatan laut. 

Dalam buku ini, ketiga penulis memberikan saran kepada pemerintah agar 

kebijakan maritim nasional (national maritime policy) dapat menjadi 

kebijakan nasional yang integratif guna menghindari terjadinya tumpang 

tindih peran, tugas, fungsi, serta kewenangan instansi pemangku 

kepentingan terkait. 

Melalui buku Sinergitas Paradigma Lintas Sektor di Bidang Keamanan dan 

Keselamatan Laut diharapkan seluruh pemangku kepentingan 

mengutamakan kepentingan nasional dan meninggalkan ego sektoralnya. 

Pemerintah juga layak mempertimbangkan institusi sipil nonmiliter yang 

memiliki multifungsi (single agency with multifunction) sebagaimana coast 

guard di beberapa negara di dunia — dan Bakamla RI telah siap untuk itu 

semua. 
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Buku tentang Mengamankan Laut : 
 

 

 

Deskripsi Buku 

Tata kelola pembangunan 

yang berkelanjutan adalah 

jawaban terhadap kebutuhan 

pemanfaatan masa kini dan 

kebutuhan generasi masa 

datang. Tata kelola sumber 

daya dan ruang maritim 

adalah isu yang kompleks 

dan membutuhkan peran 

semua pihak serta 

pendekatan kebijakan 

multidisiplin. Pemerintah 

sebagai salah satu pemangku 

kepentingan membutuhkan 

kemitraan dengan pemangku 

kepentingan lain yang memiliki sumber daya, pengetahuan dan keahlian 

dalam mengelola ruang dan sumber daya maritim. Pemerintah juga 

membutuhkan dukungan, keterlibatan dan kontribusi dari kalangan praktisi, 

peneliti dan akademisi dari berbagai bidang ilmu di perguruan tinggi. 

Buku ini diterbitkan atas kerjasama antara Kementerian Kordinator Bidang 

Kemaritiman dan Pusat Studi Pertahanan dan Keamanan (PUSHANKAM) 

UPN “Veteran” Yogyakarta. 

Buku ini merupakan satu bagian dari upaya untuk mencapai dua tujuan, 

yakni memperkaya informasi dan pengetahuan tentang isu-isu kemaritiman 

dan menjaring masukan kebijakan bagi pemerintah dalam kebijakan tata 

kelola sumber daya dan penataan ruang maritim. Di masa depan, 

pemerintah akan tetap menerima masukan kebijakan yang dibutuhkan bagi 

perbaikan kebijakan pembangunan wilayah maritim nasional kita. 
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III. SIMPULAN & SARAN 

 
1. SIMPULAN 

Proyek perubahan sinergitas pengamanan perairan untuk 

mendukung pembangunan Ibu Kota Negara Kalimantan Timur (IKN) 

merupakan langkah yang sangat penting untuk meningkatkan keamanan 

dan kelancaran perairan di wilayah tersebut. Dalam upaya ini, berbagai 

komponen strategi telah dirancang dan akan diimplementasikan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Proyek perubahan ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan 

sinergitas dalam pengamanan perairan di sekitar ibu kota negara yang 

akan Kalimantan Timur. Seiring dengan berbagai upaya dan rencana 

strategis yang telah dan akan dilaksanakan maka implementasi proyek 

perubahan ini akan membawa dampak positif yang signifikan. 

Proyek perubahan ini adalah bahwa sinergitas antar lembaga dan 

pemangku kepentingan merupakan kunci keberhasilan dalam 

mengamankan perairan di sekitar ibu kota negara. Sinergitas ini 

mencakup kolaborasi erat antara pemerintah, aparat keamanan, dan 

masyarakat. 

Proyek perubahan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

perairan yang lebih aman, berkelanjutan, dan sinergis di perairan ibu kota 

negara Kalimantan Timur. Implementasi langkah-langkah yang 

Implementasikan di dalam proyek perubahan ini diharapkan dapat menjadi 

landasan untuk mencapai tujuan tersebut. 

 
2. SARAN 

 
a. Dalam rangka pelaksanaan strategi jangka menengah dan jangka 

panjang memastikan keberlanjutan proyek perubahan ini perlunya 

dukungan dan komitmen bersama masing-masing Stakeholder baik 

dari Ditpolairud Polda Kaltim, Lanal Balikpapan maupun KSOP 

kelas 1 Balikpapan agar Implementasi Proyek Perubahan dapat 

terlaksana sesuai dengan target pelaksanaan. 
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b. Dalam upaya meningkatkan keamanan perairan, penting untuk 

memperkuat kolaborasi antara semua pihak terkait, baik dari 

Ditpolairud Polda Kaltim, Lanal, KSOP dan pihak lainnya, dengan 

diselenggarakannya pertemuan rutin dan forum diskusi akan 

membantu meningkatkan pemahaman bersama, mengidentifikasi 

tantangan, dan merancang solusi yang efektif. 

 

c. Agar proyek perubahan ini terlaksana sesuai dengan target 

pelaksanaan maka perlu adanya peningkatan dukungan anggaran 

kegiatan pelaksanaa Patroli Perairan. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 
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MOU / NOTA KESEPAHAMAN SINERGITAS PENGAMANAN PERAIRAN 

(SIPAMER) GUNA MENDUKUNG PEMBANGUNAN IBU KOTA NEGARA 

DI KALIMANTAN TIMUR 
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